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Sari

Batugamping Formasi Rajamandala yang berumur Oligo-Miosen tersingkap di lintasan Sanghyang, Kabupaten Bandung
Barat. Pengukuran stratigrafi rinci telah dilakukan di lintasan sepanjang 2,5 km, untuk memperkirakan perkembangan
lingkungan pengendapan batuan. Formasi Rajamandala mempunyai ketebalan terukur mencapai 180 m, terdiri atas
batugamping boundstone, rudstone, grainstone, packstone, wackestone, dan terendapkan dalam keadaan cekungan
genang laut. Lingkungan pengendapan Formasi Rajamandala dimulai endapan batugamping pada fasies terumbu depan
hingga inti terumbu. Lingkungan pengendapan ini berkembang menjadi perulangan endapan batugamping pada fasies
sayap terumbu hingga terumbu depan dengan beberapa sisipan bentukan inti terumbu. Karena terpengaruh oleh genang
laut, lingkungan pengendapan batuan bergeser dan diakhiri oleh endapan batugamping dari fasies tepi lerengan dan
dangkalan paparan karbonat.

Kata kunci: Inti terumbu, sayap terumbu, terumbu depan, tepi lerengan dan dangkalan.

Abstract

The limestones of the Oligo-Miocene Rajamandala Formation cropped out at Sanghyang section, West Bandung
District. Detailed stratigraphic section measured out along.this 2.5 km section to predict the development of their
depositional environments. This Rajamandala Formation having measured of 180 m thickness, and composed of
boundstone, rudstone, grainstone, packstone, wackestone, and comm only deposited at regression basin. This Oligo-
Miocene formation was situated at the southern part of the Eurasian continent foreland basin. The depositional
environment of [his formation was initiated in core-reef to fore-reef slope facies. The deposition becomes interbeded of
fore-reef slope to reef-flank facies with several core-reef facies. Due to regression event, the depositional environment
change and jinalized by slope and shelf edges facies of carbonate platform.

Keywords: Core-reef, fore-reef, reef-flank, slope and shelf edge.

Pendahuluan Oligosen Akhir sampai Miosen Awal, ditafsirkan
sebagai bagian dari karang penghalang (barrier reef)
yang berarah timur timurlaut - barat baratdaya
dengan bagian muka terumbu dan cekungan berada
di bagian utara (Siregar, 2005). Fasies terumbu yang
terbentuk merupakan hasil bentukan pada paparan
karbonat terisolasi di wilayah tektonik cekungan
busur belakang dengan keadaan genang laut (Jeffrey,
2008). Tabri (2006) mengungkapkan bahwa batuan
fasies laguna tersusun oleh bioklastika packstone
kaya fosil, batuan fasies terumbu disusun oleh
boundstone dan rudstone di dalam matriks
packstone yang merupakan bagian dari puncak
terumbu, fasies lerengan didukung oleh pecahan
Batugamping Formasi Rajamandala yang berumur koral dan endapan breksi aliran pelongsoran, serta
fasies lerengan jauh didukung oleh packstone
turbidit dan berselingan dengan napal dan serpih.

Kegiatan penelitian geologi terhadap Formasi
Rajamandala telah dilakukan antara lain oleh
Harting (1929), Musper (1939), dan Bemmelen
(1949). Clements dan Hall (2007) mengungkapkan
perkembangan tektonik dan stratigrafi Jawa Barat
dari Kapur hingga Miosen Akhir, mengatakan bahwa
batugamping Formasi Rajamandala terbentuk di
tepian Dataran Sunda dan berakhir karena kegiatan
gunungapi Miosen Tengah. Hall drr. (2007)
menyatakan bahwa dengan kondisi tektonik
tersebut, maka Formasi Rajamandala cukup
berpotensi sebagai batuan waduk hidrokarbon.
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Gambar 1. Peta lokasi daerah penelitian yang berada di Bandung Barat.

Pada kala Miosen Tengah, Fasies batugamping
tersebut sangat berkurang dan terhenti
perkembangannya akibat kegiatan letusan di Busur
Gunungapi Jawa (Clement & Hall, 2007).

Kegiatan pemetaan geologi bersistem bersekala 1 :
100.000 telah dilakukan oleh Pusat Penelitian dan
Pengembangan Geologi, Bandung (Sudjatmiko,
2003). Satuan batuan tertua yang tersingkap di
daerah penelitian secara berurutan adalah Formasi
Rajamandala (Toml/Tomc), dan secara berturut-turut
ditindih oleh satuan batuan sedimen dan gunungapi,
yaitu Formasi Citarum (Tmts), Formasi Jatiluhur
(Tmtb/Tmdn), Formasi Cantayan (Tmcc), Satuan tuf
batuapung dan batupasir tufan (Tmpt), Satuan breksi
tufan, lava, batupasir, konglomerat (Tmpb), Satuan
hasil gunungapi tua (Qob), Satuan hasil gunungapi
muda (Qyv), dan Aluvium.

Dari hasil penelitian tersebut, masih ada
permasalahan pada batugamping Formasi
Rajamandala ini, yaitu apakah pernyataan bahwa
batugamping Formasi Rajamandala merupakan
karang penghalang dengan bagian cekungan busur
belakang beradadi utara dengan keadaan genang
laut sudah tepat, karena pada Formasi Rajamandala
ini belum pemah dibuat rincian fasies batuan yang
tercermin dengan kolom stratigrafi rinci. Kolom
stratigrafi yang dimaksud adalah kolom litostratigrafi
terukur yang dilengkapi dengan ciri-ciri dan
perkembangan litologi dalam suatu runtunan fasies
batuan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses dan
perkembangan lingkungan pengendapan yang
membentuk runtunan stratigrafi batugamping
penyusun Formasi Rajamandala di lintasan terpilih,
yaitu lintasan Sanghyang. Pengambilan data

lapangan dilakukan dengan membuat lintasan
pengukuran stratigrafi rinci di sekitar puncak Gunung
Balukbuk yang telah dibongkar untuk penambangan
marmer, memanjang timur-barat sepanjang 2,5 km.
Lintasan Sanghyang secara administratif berada di
Kampung Sanghyang, Desa Cipatat, Kecamatan
Citatah, Kabupaten Bandung Barat (Gambar 1).
Lokasi ini dipilih karena batugamping Formasi
Rajamandala tersingkap cukup baik runtunan
stratigrafinya, sehingga aspek sedimentologi batuan
tersebut dapat diketahui dengan baik. Pengujian
petrografi terhadap beberapa sampel batugamping di
lintasan ini digunakan untuk memperkuat analisis
dan interpretasi aspek sedimentologi. Penggolongan
jenis batugamping yang ada didasarkan kepada
klasifikasi batugamping menurut Dunham (1962)
yang telah disempurnakan oleh Embry & Klovan
(1971).

Stratigrafi

Formasi~Rajamandala yang berumur Oligo-Miosen
terdiri atas dua anggota (Sudjatmiko, 2003; Gambar
2), yaitu Anggota batugamping (Toml) dan Anggota
lempuing, napal, batupasir kuarsa (Tome). Anggota
Batugamping Formasi Rajamandala (Toml) yang
secara stratigrafi berkedudukan paling tua di antara
batuan sedimen Tersier di daerah penelitian,
berketebalan mencapai 650 m, dan terdiri atas
batugamping pejal sampai batugamping berlapis
dengan fosil foraminifera berlimpah, berumur Oligo-
Miosen, dan terendapkan di lingkungan paparan
karbonat. Batugamping ini tersebar memanjang
berarah barat-timur yang sesuai dengan arah struktur
geologi regional.

Anggota lempung, napal, batupasir kuarsa Formasi
Rajamandala (Tome) berketebalan mencapai 1.150
m, bagian bawahnya berhubungan menjemari
dengan Anggota Batugamping, terdiri atas lempung,
lempung napalan, napal globigerina, batupasir
kuarsa, dan konglomerat kerakal kuarsa, dan
terendapkan di lingkungan laut terbuka.

Berdasarkan peta geologi bersistem Lembar Cianjur
tersebut (Sudjatmiko, 2003), dibuat satu lintasan
pengukuran stratigrafi rinci pada Formasi
Rajamandala. Pengukuran stratigrafi rinci dilakukan
di lintasan Sanghyang yang berarah memanjang dari
barat ke timur, dimulai dari lokasi 08SM233, yaitu di
wilayah penambangan PT. Indoraya (Gambar 3).
Lintasan stratigrafi rinci Sanghyang ini secara umum
berada di sepanjang jalan pertambangan dan jalan
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Gambar 3. Peta pengukuran stratigrafi dan pengambilan sampel batuan di lintasan Sanghyang, Bandung Barat.
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setapak, serta beberapa bagian menaiki tebing.
Batugamping yang tersingkap di lintasan ini
membentuk perlapisan miring landai hingga sedang
ke arah timurlaut dan ketebalan formasi yang terukur
mencapai 180 meter (Gambar 4).

Di lokasi 08SM234 tersingkap dengan baik seri
batugamping karena ditambang atau sedang
dilakukan pengupasan (Gambar 5), yang secara
umum berupa batugamping boundstone yang
tumbuh di atas batugamping rudstone (Gambar 6).
Stratigrafi rinci selanjutnya hanya sepotong-sepotong
saja karena batuan telah tersesarkan. Keadaan ini
terjadi hingga di lokasi 08SM245. Ragam batuan
yang dapat diidentifikasi di segmen lintasan ini
secara umum terdiri atas perlapisan batugamping
boundstone yang tumbuh di atas batugamping
grainstone-rudstone yang cukup tebal (Gambar 7).
Lapisan secara umum terpola stylobeded yang
beberapa bagian tampak telah terbreksikan,
mengandung beberapa rongga bekas gua dengan
isian travertin. Segmen stratigrafi berikutnya berada
di wilayah pertambangan marmer PT. Multi Marmer
Alam (Gambar 8). Di lokasi ini diidentifikasi
batugamping yang ada, meliputi batugamping
boundstone, rudstone, dan grainstone. Segmen
stratigrafi berikutnya merupakan zona sesar besar:
Batugamping yang ada di segmen lintasan ini pada
umumnya telah terbreksikan, terkekarkan, " dan
beberapa bagian tersesarkan, dengan tanda-tanda
tektonik seperti gores-garis pada bidang sesar. Jenis
batugamping yang ada meliputi breksi sesar dan
marmer dengan batuan dasar berupa batugamping
grainstone/rudstone berlapis buruk. Stratigrafi di
bagian ini tidak dapat dirunut dengan baik, akan
tetapi dengan memperhatikan pola perulangan
litologi yang dijumpai, dapat diyakini bahwa batuan
tersebut di atas merupakan bagian bawah dari
batugamping Formasi Rajamandala.

Dari lokasi 08SM251, stratigrafi batugamping
Formasi Rajamandala dapat dirunut dengan baik,
dan dianggap merupakan awal terendapkannya
bagian tengah formasi. Runtunan batuan diawali
oleh batugamping klastika kasar grainstone-
rudstone berlapis buruk dengan ketebalan lebih dari
20 meter, dan ditindih oleh batugamping
boundstone. Kekar gerus, pembreksian, gores garis,
penggerusan dan beberapa sesar mikro hadir di
dalam batuan. Batugamping grainstone-rudstone
tampak berwarna kuning abu-abu sangat terang,
padat, keras, pejal, terbreksikan isian kalsit banyak.
Batugamping boundstone berwarna kuning abu-abu

sangat terang, padat, keras, berbuku-buku, kekar dan
isian kalsit banyak. Runtunan selanjutnya dikuasai
oleh batugamping grainstone-rudstone berlapis
membintal (stylobeded), dengan berwarai ragam
warna. Batuan selanjutnya berkembang menjadi seri
berlapis berbuku-buku batugamping boundstone
setebal 600 cm, dan diikuti oleh lapisan lain setebal
200 - 800 cm. Perkembangan selanjutnya, batuan
menjadi seri berlapis yang tidak terukur berupa
batugamping klastika grainstone-rudstone, yang
beberapa bagian masih terkekarkan dengan pola
lapisan stylobeded. Material terigen (kuarsit dan
material lainnya) kadang hadir pada batugamping
klastika ini. Batuan berikutnya berupa seri berlapis
dimulai dari batugamping packstone tebal lebih dari
500 cm, diikuti oleh batugamping grainstone-
rudstone berketebalan sekitar 600 cm, dan ditindih
oleh batugamping boundstone dengan tebal 400 cm
(Gambar 9). Kekar mulai jarang meskipun pola
lapisan stylobeded masih menonjol. Runtunan
selanjutnya adalah batugamping boundstone
berketebalan 200 - 800 cm, umumnya berstruktur
berbuku-buku yang stylobeded, beberapa
menampakkan rongga pelarutan sangat intensif.
Kekarmulaijarang meskipun pola lapisan stylobeded
masih menonijol.

Lapisan bagian atas Formasi Rajamandala di lintasan
Sanghyang tersusun oleh batugamping klastika kasar
grainstone-rudstone tebal lebih dari 10 meter
(Gambar 10), kemudian diikuti oleh batugamping
boundstone setebal 300 cm, umumnya berbuku-
buku, diakhiri oleh batugamping grainstone-
rudstone tebal lebih dari 10 meter. Selanjutnya
batuan berupa seri lapisan batugamping grainstone
berketebalan 600 cm, dengan sisipan batugamping
grainstone yang mengandung foraminifera besar
setebal 10 cm, batugamping grainstone dengan tebal
100 cm, batugamping packstone 100 cm,
batugamping grainstone-rudstone 200 cm, dan
batugamping rudstone dengan ketebalan lebih dari
500 cm. Seri ini dikuti oleh lapisan batugamping
packstone-wackestone berketebalan 200 - 400 cm
(Gambar 11).

Batuan yang sebelumnya hanya berupa longsoran
insitu, menjadi singkapan yang cukup baik di bagian
teratas formasi. Batuan berupa seri lapisan
batugamping wackestone-grainstone berketebalan
100 - 400 cm, dengan beberapa sisipan
batugamping rudstone yang masih mengandung
banyak fragmen batugamping boundstone 100 - 400
cm (Gambar 12). Seri lapisan selanjutnya adalah
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Gambar 4. Kolom stratigrafi Formasi Rajamandala di lintasan Sanghyang
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Gambar 5. Batugamping boundstone yang oleh PT. Indoraya
dipotong untuk bahan baku “marmer”. Batuan ini
merupakan bagian bawah batugamping Formasi
Rajamandala. Difoto di lokasi 234 lintasan
Sanghyang.

Gambar 7. Perlapisan batugamping boundstone yang tumbuh di
atas batugamping rudstone di lokasi yang lain.
Batuan ini merupakan bagian bawah batugamping
Formasi Rajamandala. Difoto di lokasi 245 lintasan
Sanghyang.

Gambar 6. Batugamping boundstone yang tumbuh di atas
batugamping rudstone. Batuan ini merupakan
bagian bawah batugamping Formasi Rajamandala.
Difoto di lokasi 240 lintasan Sanghyang.

Gambar 8. Salah satu bukit batugamping yang dikupas oleh PT.
Multi Marmer Alam. Runtunan batuan disini
merupakan bagian bawah hingga tengah
batugamping Formasi Rajamandala. Difoto dari
lokasi 253 lintasan Sanghyang.

Gambar 9. Batugamping grainstone-rudstone ditindih oleh
batugamping boundstone, yang merupakan bagian
tengah batugamping Formasi Rajamandala. Difoto
di lokasi 256 lintasan Sanghyang.

Gambar 10. Tampak dekat batugamping rudstone dengan
berbagai komponen fragmen, yang merupakan
bagian atas batugamping Formasi Rajamandala.
Difoto di lokasi 260 lintasan Sanghyang.
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Gambar 11. Batugamping bioklastika sedang hingga halus yang
membentuk seri perlapisan. Batuan ini merupakan bagian
teratas batugamping Formasi Rajamandala. Difoto di
lokasi 263 lintasan Sanghyang.

batugamping grainstone-rudstone berketebalan 200
- 300 cm, dan dilanjutkan dengan bongkahan
batugamping, menutup runtunan stratigrafi di
lintasan Sanghyang ini. Hubungan stratigrafi
batugamping Formasi Rajamandala dengan satuan
batuan yang lebih muda tidak diketahui.

Dari lintasan stratigrafi yang telah diukur tersebut
diambil beberapa sampel batugamping untuk/diuji
petrografi (Tabel 1). Berdasarkan hasil analisis
petrografi yang telah dilakukan terlihat bahwa jenis
batugamping yang dijumpai di lintasan Sanghyang
ini terdiri atas boundstone, rudstone, grainstone,
dan packstone. Runtunan batugamping ini berulang
sesuai dengan kedudukan stratigrafi terukur yang
telah dilakukan.

Sedimentologi

Aspek stratigrafi bagian terbawah batugamping
Formasi Rajamandala di Lintasan Sanghyang tidak
teramati dengan baik. Dengan demikian, hubungan
stratigrafi bagian terbawah batugamping Formasi
Rajamandala dengan satuan batuan yang lebih tua
tidak diketahui. Namum demikian, dengan mengacu
keadaan geologi regional Indonesia bagian barat,
sebagai contohnya yaitu di Pegunungan Garba
Sumatera Selatan pada kala Oligo-Miosen, dapat
dikatakan bahwa batuan alas batugamping Tersier
Awal adalah batuan silisiklastika endapan darat yang
termasuk ke dalam Formasi Talangakar (Bishop,
2001; Maryanto, 2005; 2007). Batuan silisiklastika
setara dengan Formasi Talangakar boleh jadi berada

Gambar 12. Tampak dekat rudstone yang masih mengandung bongkahan
batugamping koral (boundstone), yang merupakan bagian
teratas batugamping Formasi Rajamandala. Difoto di lokasi
264 lintasan Sanghyang.

di bawah permukaan daerah penelitian Bandung
Barat ini.

Bagian bawah runtunan stratigrafi batugamping
Formasi Rajamandala masih kurang teramati dengan
baik karena tersesarkan dengan intensif. Meskipun
demikian, secara setempat-setempat aspek
sedimentologi batugamping di segmen ini masih
dapat diperkirakan dengan baik. Hadirnya
batugamping boundstone yang menindih
batugamping rudstone di segmen ini mencerminkan
bahwa lingkungan pengendapan pada saat itu adalah
inti terumbu (core-reef buildup; Wilson, 1975).
Karakter boundstone (Gambar 13) yang kaya akan
koral dan bebas matriks yang terjebak di antara koral
mencerminkan bagian terumbu depan yang
mempunyai energi tinggi (reeffront; Tucker & Wright,
1990). Batugamping rudstone (Gambar 14)
mencerminkan lingkungan pengendapan terumbu
depan atau disebut sebagai lerengan terumbu depan
(jore-reef slope; Flugel, 1982) dengan longsoran
yang intensif. Hadirnya beberapa batugamping
grainstone dan kadang-kadang packstone yang
berbutir lebih halus, dengan komponen mengandung
pecahan terumbu menunjukkan lingkungan
pengendapan sayap terumbu (reef-flank; Flugel,
1982). Perulangan lapisan tidak teramati pada
segmen bawah batugamping Formasi Rajamandala
ini, akan tetapi hal ini mulai teramati dengan baik di
bagian tengah formasi.

Bagian tengah Formasi Rajamandala diawali dengan
hadirnya batugamping grainstone (Gambar 15) yang
merupakan tipe endapan sayap terumbu (reef-flank).
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Tabel 1. Ringkasan analisis petrografi batugamping Formasi Rajamandala di Lintasan Sanghyang, Bandung Barat

PEMERIAN SM | 5SM | SM | SM | SM | SM | SM | SM | SM | SM | SM | SM | SM
234A | 235A | 236A | 23TA | 138A | 238B | 2454 | 2458 | 2464 | 2468 | 247A | 2478 | 247C
Strukinr m m m o m m o m mo m m m m m m
Teksiur bf of ne ef ne cf ne of cf hf bf cf bf
Pemilahan vp P E vp = Lj2] = P vp P P vp P
Kemas & c - c - g - c c c ¢ c ¢
Uk, Butir ratg-rata (mm) | 1,40 [=2,00 ] =200 |=2.00 | =200 | =200 | =2,00 [=2,00 (=20 | 045 | 0,75 |=2,00| 0,60
Bentuk Butir s-51 | A-43 - A-5a - A-54 - a-53 | a-sa | sa-sr | sa-sr | a-s8 | sa-sr
Hubungan Butir ples| plc - |ple]| - plc - |ple | ple [ples|ple [ ple | plc
TR Kol L.l e b e
Butivan Karbonat
Bioklas 420 | 53,0 | 490 | 470 | 480 | 330 | 690 | 37,0 [ 58,0 [ 42,0 | 44,0 | 51,0 | 450
Intraklas/ekstraklas 160 | 180 | 20 (220 | 40 | 320 | 1,5 | 280 [ 12,00 10,0 | 12,0 | 22,0 | 150
Oolitoncalit 00 | 00 o0 | 00 00 ( 00 00 | 00 (00 | 60 | 00 [ 00 [ 00
Peletipeloid | 10 {00 | 10 | 00 | 10 | 00 gows [ 00 [ 00 | 05 | 10 | 00 | 05
Butivan Terigen ‘ N
Kuarsa 05 | 00 | o5 |00 | 1o Lo®| oo |60 | 05| os5|os]| 00| 05
Feldspar 05 | 00 | 00 | 00 | off uﬁ a0 00 | 05 | 05 | 05 | 00 | 00
Kepingan batwan 0,0 0,0 L 1 K 1{& 0,0 0,5 00 | 00 1.0 1.0 00 1.0
Butiran lain 05 [ 00 | 00 iﬁ ﬂ_ﬁg \_»l ££ o | 00 |1 00 | 00 | 00 [ 00 [ 00
Matriks
Lumpur karbonat 180 | 0,0 m uﬁ 2001 0.0 50 | 00 | 00 | 160 | 130 [ 00 (190
Minerallempung [ 20 | 00 | 00 180 [00 [ 00 | 00 | 00 | 00 [ 00 |00 | 00 | 00
Fenvemen
Orthosparit 50 | 160 | 13,040 | 160 ( 140 | 120 | 140 | 120 | B0 | 40 | 10,0 | 3,0
Orksida besi 1,0 | 05 0.5 | 035 1,0 | 0,0 05 | 00 | 05 1.5 Lo | 00 1.5
Lempung authigemk 00 | 00 Lo | 00 20 [ 00 Lo | 0o [ 00 O | &0 | 00 | 0,0
Semen lain 05 (00 | 00100 (00 (00| 00100 (05 00 ) 10|00 00
Neomorfisma
Mikrosparit ] VKH 00 | 00 8.0 (14 40 | 0.0 0.0 B0 10,0 | 00 | 100
Preudosparit 20 | 60 | 20 | 120 | 10 (180 | 1.0 |10 | 100 | 60 | 30 | 120 | 10
Lumpurmikeitsasi | 1.0 | 05 | 00 [05 | 05|05 [ 1005 |10 |10 [15 |10 | 15
Keporian
Antar-dalam partikel 20 | 2,0 2.0 | 25 0| L0 a5 | 1,0 1.0 [ 20 | 20 | 2,0 1,0
Primer yang lain 0.5 | 05 55 | 0.0 20 | 05 20 |05 | 00 | OO0 10 | 00 | 00
Gerowong 1.5 1,5 0,5 | 0.5 Lo | Lo 1.0 | LD 1.0 1.0 | 2.5 S )
Retakan dan sckunder lain | 00 | 2.0 1.0 | L0 1,5 | 0,0 05 | 00 | 3.0 1LO | 00 1,0 1,0
Nama Batvuan i R B R & R B 4 R P P R P
SMF/FZ 54 | 64 | S | 64 | TS | e | TS | 64 | 64 | 54 | 54 | 64 | 54
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Tabel 1. Ringkasan analisis petrografi batugamping Formasi Rajamandala di Lintasan Sanghyang, Bandung Barat (lanjutan)

PEMERIAN SM | 5SM | SM | SM | SM | SM | SM | SM | SM | SM | SM | SM | SM
252 | 253A | 2538 | 253C | 255A | 255B | 255C | 256A | 2578 | 257C | 258B | 259A | 259B
Strukinr m m m m mo | mo m m m m m m o m
Teksiur bf bf hf bf ne ne ne bf bf nc bf ne bf
Pemifahan i i m m 3 = = m m = i} = m
Kemas & c ¢ c - - - c c - ¢ - ¢
Uk, Butir ratg-rata (mm) | 1,60 | 1,20 | 1,80 | 1,80 |=200|=200|=200| 1,50 [ 1,30 (=200 1,60 |=2,00| 1,80
Bentuk Butir sa-r | sa-s7 | sa-r | sa-sr - - - sa-r | sa-r - S4-T - S3-T
Hubungan Butir ple | ple Iples| pl - - - |ples| ple - Iplecs| - plc
__Persentase komponen | 1 T, MO ) 1N ‘e Lo ] [SEURPY| L T
Butivan Karbonat o G G G B B B G G B G B G
Bioklas 370 [ 37,0 | 370 (370 | 51,0 ) 450 | 490 ( 370 [ 37.0 | 480 | 37,0 | 52,0 | 37,0
Intraklas/ekstraklas 280 (280 | 280 2830 | 50 | 140 80 (280 (280 | 6.0 | 280 | 60 | 280
Oolitoncalit 00 | 00 | 00 | 00 00 (00 | 00 |00 | 00 | 00 | 00 00 [ 0,0
Peletipeloid | 00 | 00 | 00 | 00 | 00 | 00 gows | 00 | 00 | 00 | 00 | 00 | 00
Butivan Terigen 4 _
Kuarsa 00 | 00| 00 | 00 | 00 20| o0 [f00 | 00 | 00| 00| 10| 00
Feldspar 00 0, 0,0 0.0 M Dﬁ‘; LEY] 0,0 0.0 0,0 LX) 0,0 0,0
Kepingan batuan 00 | 00 | 00 | 00 L Y@ [ 05 o0 |00 | 00| 00| 00| 00|00
Butiran lain 00 | 00 | 00 iﬁ ﬂ_;gl! \_»L.;%!: 0o | 00 | 00 | 00 | 00 1,0 | 0,0
Matriks
Lumpur karbonat 00 | 00 l};ﬁ. 'I]J.:i 129 50| 80 | 00 | 00 [ 120] 00 80 | 0,0
_Mincral lempung [ 0,0 | 00 | 0.0 :&UW 00 | 00 |00 | 00 { 00 ] 00 | 00 | 00
Fenvemen
Orthosparit 140 | 140 | 140930 | 160 | B0 | 150 | 140 ( 140 [ 12,0 140 | 10,0 | 14,0
Orksida besi 00 | 00 | 00 | 00 005 05 |00 |00 | 05| 00 05 | 0,0
Lempung authigemk 00 | 00 | 00 | 00 05 ( 00 | 00 | 00 | 00 | 0O | 00 05 | 0,0
Semen lain 00 | 00 | 00 | 00 00 | 00§ 00 [ 00 [ 00 | 00 | 00 00 | 00
Neomorfisma
Mikrosparit 00 |00 |00 |00 | 20 |10 120]00 |00 | 70|00 |100] 00
Preudosparit 180 | 180 | 180 (180 | 60 | 50 | 40 [ 180 (180 90 | 180 | 50 | 180
Lumpurmikntisasi | 05 | 05 [ 05 | 05 | L5 [ 10 ] 00 |05 | 05 | 00 |05 | 00 | 05
Keporian
Antar-dalam partikel 1,0 10 1,0 1,0 0.5 1.0 | 00 | L0 10 | 05 | L0 65 | 1,0
Primer yang lain 05 | 0,5 | 05 | 05 2.5 L5 | 20 [ 05 | Q5 4.0 | 0.5 30 | 05
Gerowong 1,0 1,0 1,0 1.0 Lo | 2.0 1.0 | LD 1.0 1.0 | L0 1.0 | 1.0
Retakan dan sekunder Jain | 00 | 00 | 00 | 0,0 1,0 1,51 00 (00 | 00 | 00 | 00 2.5 | QD
Nama Batvuan 8] G G (i & B B G G B & B G|
SMF /FZ S | 54 | 34 | 54 | TS L TS | WS | 54 54 | WS | 54| TS| 54
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Tabel 1. Ringkasan analisis petrografi batugamping Formasi Rajamandala di Lintasan Sanghyang, Bandung Barat (lanjutan 2)

PEMERIAN cesiall Wt B S,M S || B | B KETERANGAN
260A | 2608 | 260C | 2600 | 263A | 2044 264B | 265A
Struktur 1 mao m m m i m m Struktur:
Tekstur bf | ef | BF | bf | bF | bF | of | B m = pejal
Pemilahan m ¥p m P P m vp m o = dengan pengarahan butiran
Kewmias ¢ [ < c c e ¢ ¢ | Tekstur:
Uk, Butir rara-rava fmm) | 1,80 | =20 | 1,20 [ 0,12 | 0,80 | 1,10 [ =20 | 1,20 |  bf=bioklastika fragmental
Bentuk Butir sa-5f | a-sa | sa-r | sa-sr | sa-sr | sa-r | a=sa | sa-r ef = klastika fragmental
Hubungan Butir ples| plc | ple | ple | ple|ples!ple|ple ne:=non-klastka
 Persentase komponen | | reniabane
Butivan Karbonat G R G P r G R G I Secing
Bioklas 370 (330 | 370 | 490 | 470 [ 370 | 470 | 370 p = buruk
Intraklas/ckstraklas 350 | 360 | 280 | 150 | 100 | 280 | 28,0 | 280 | VP~ sangatburuk
Oolivoncolit o0 |00 |oo | oo |os | oo | oo | op | Kemas:
Pelevpeloid 00 |05 |00 | 10 |05 |00 | ogevoo | TP
Buriran Terigen : _ i ti:rbu.ka
Kuarsa 00 | 05 [ 00| 15 | 10 | og N0 [Tog f Bentukbutr
Feldspar 00 | 00 | 00 | 05 | 05 o % | ETnE
Kepingan batuan 00 | 00 | 00 | 10 | 20Q00 | ol | 0o | 5T Memncnglanggung
Butiran lain 00 | 00 | 00 | 00 /0% Qe | @0 | oo | 5F°membundartanggung
TR Mur;'f.i;*s = ' & . O r= membundar
S ) ] Hubungam butir:
Lumpur karbonat 00 | 00 | 0.0 4110 190 | g0 | 00 | 00
Mineral lempung 00 100 [ 60 | ML | 0BDN 108 |20 ]
Peryemen o= lengkung
Orthasparit 140 [ 160 | 140 | 4041 60 [ 140 | 130 | 140 i
Oksida besi 00 |00 |00 |10 |05 |00 |00 |00 |
S MNama batuan:
Lempung authigenik 0.0 0.0 (0.0 0.0 0,0 0.0 00 0.0 o | .
_Semen lain 00 1 00 [ 00 | 00 | 10 | 00 |00 | 00 | o o one
Neomarfisma 07 = Gratmsione
Mikrosparit 00 | 00 |00 [100 |60 [ 00 [ 00 |00 | p_p g
Pseudosparit 180 | 80 [180 | 10 | 20 [ 180 | 100 [ 180 | g0 oo
_ Lumpur mikritisasi (05 110 105 | L5 105 105 100 105 | SMF=Sandard micrafacies
Keporian {Flugel, 1982)
Antar-dalam partikel 10 |10 |10 |10 |10 |10 |10 |10 FZ = Facies zane (Wilson, 1975)
Primer yang lain 05 |20 |05 (00 (00 | OS5 | 00 | 05
Gerowong 10|15 |10 |25 |10|1Lo)|10]10
Retakan dan sekunderlain | 00 | 05 [ 00 |00 | 10 | 00 | 00 | 00
Mama Batuan G 4 i P P €] I G
SMF | FZ 43 | 64 | 43 | sa | sia | a3 | 64 | a3
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SM238A

Gambar 13. Batugamping boundstone dengan komponen kerangka koral
berbuku-buku (cor) selain sedikit ganggang merah (ral)
dan moluska (mol). Batuan ini merupakan bagian bawah
batugamping Formasi Rajamandala. Kode sampel
SM238A, dengan kedudukan lensa nikol sejajar.

Gambar 15. Batugamping grainstone dengan komponen kepingan
foraminifera besar (for) dan sedikit moluska (mol) dengan
hubungan bergerigi (s-c) akibat pemampatan. Tampak
keporian gerowong (por). Batuan merupakan bagian
tengah batugamping Formasi Rajamandala. Kode sampel
SM256A, dengan kedudukan lensa nikol sejajar.

o R

SM2588 por

| 1 mm

Gambar 17. Batugamping grainstone dengan komponen sangat dikuasai
oleh kepingan foraminifera besar (for) yang kadang
termikritkan (mic) dan sangat jarang moluska tergantikan
(mol) dengan sedikit hubungan bergerigi (s-c) akibat
pemampatan. Batuan merupakan bagian atas batugamping
Formasi Rajamandala. Kode sampel SM258B, dengan
kedudukan lensa nikol sejajar.

Gambar 14. Batugamping rudstone/grainstone dengan komponen
kepingan ganggang merah (ral) yang terpotong sesar
mikro (fra) dan sedikit termikritkan (mic), koral (cor), dan
foraminifera bentonik (for). Batuan merupakan bagian
bawah batugamping Formasi Rajamandala. Kode
sampel SM243A, dengan kedudukan lensa nikol sejajar.

8M255B

Gambar 16. Batugamping boundstone dengan komponen kerangka koral
berbuku-buku (cor) yang kadang-kadang termikritkan (mic)
dengan keporian growth-framework (por). Batuan
merupakan bagian tengah batugamping Formasi
Rajamandala. Kode sampel SM255B, dengan kedudukan
lensa nikol sejajar.

= ¥

LI R Y,
Wi g Pt
SM263A gt

Gambar 18. Batugamping packstone dengan komponen butiran
karbonatnya terdiri atas foraminifera besar (for) selain
beberapa moluska tergantikan (mol), ganggang merah
(ral), dan intraklas (int) yang tersebar di dalam matriks
lumpur karbonat (cam). Batuan merupakan bagian atas
batugamping Formasi Rajamandala. Kode sampel
SM263A, dengan kedudukan lensa nikol sejajar.
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Batugamping ini berlapis tebal, ketebalan total
terukur 33 meter, dengan ukuran butiran pasir kasar
hingga sangat kasar berlapis susun. Selanjutnya
batuan ditindih oleh batugamping boundstone yang
terbentuk pada inti terumbu. Ada dua seri
pertumbuhan terumbu di segmen ini dengan
ketebalan total mencapai 20 meter. Runtunan
berikutnya merupakan seri pengendapan yang
berulang antara terumbu depan hingga sayap
terumbu, untuk kemudian ditutup dengan
batugamping terumbu boundstone (Gambar 16)
setebal 20 meter lagi. Dari runtunan tersebut terlihat
bahwa lingkungan inti terumbu masih dominan pada
bagian tengah runtunan batugamping Formasi
Rajamandalaini.

Mengawali bagian atas runtunan batugamping
Formasi Rajamandala adalah seri perulangan antara
terumbu depan hingga sayap terumbu dengan
sisipan batugamping dari lingkungan inti terumbu.
Karakter ukuran butirannya menjadi lebih kecil jika
dibandingkan pada perulangan antara terumbu
depan hingga sayap terumbu di bagian tengah
formasi. Keadaan ini mendukung pernyataan bahwa
batugamping Formasi Rajamandala diendapkan
dalam keadaan genang laut (Jeffrey, 2008). Sisipan
bentukan batugamping inti terumbu masih dijumpai
di bagian atas Formasi Rajamandala ini, dengan
penciri khusus batugamping tersebut berstruktur
berbuku-buku, yang merupakan <karakter
pertumbuhan fase terakhir terumbu dan  pada
umumnya terbentuk pada wilayah dataran terumbu
(reefflat; Tucker & Wright, 1990).

Runtunan batugamping Formasi Rajamandala di
Lintasan Sanghyang Bandung Barat ini diakhiri
dengan batugamping dari lingkungan tepi lerengan
dan dangkalan (slope and shelf edges; Wilson,
1975). Jenis batuannya adalah grainstone (Gambar
17) dan packstone-wackestone (Gambar 18),
dengan ukuran butiran batugamping semakin
mengecil, dan fosilnya sangat dikuasai oleh
foraminifera dan moluska. Sisipan endapan terumbu
depan yang berupa rudstone masih dijumpai di
bagian teratas formasi ini, meskipun hadir jarang.
Bagian teratas batugamping Formasi Rajamandala
langsung tertutup tanah, sehingga ini hubungan
formasi dengan satuan batuan yang lebih muda tidak
diketahui. Namun demikian, berdasarkan keadaan
geologi regional (Sudjatmiko, 2003) diketahui bahwa
bagian teratas Formasi Rajamandala berhubungan
menjernari dengan batuan silisiklastika dan kadang-
kadang gampingan yang terendapkan di lingkungan

laut dalam terbuka.

Kedudukan daerah penelitian relatif berada di bagian
tepi selatan Benua Eurasia sejak Kapur Akhir
(Metcalfe, 1998), berlanjut hingga Oligo-Miosen
(Hall dkk., 2007), yang lebih cenderung berada di
cekungan depan benua (joreland basin; Stevens drr.,
1995). Keadaan tektonika pengendapan batuan
karbonat di daerah penelitian tidak berada di busur
belakang gunungapi, yang terbukti dengan hadirnya
butiran teri gen berupa kuarsa, fragmen batuan
granitik, serta fragmen batuan sedimen klastika.
Fragmen batuan ini sesuai dengan komponen yang
ada di Formasi Rajamandala Anggota Lempung,
Napal, Baturpasir Kuarsa yang berhubungan
menjernari dengan Anggota batugamping Formasi
Rajamandala (Sudjatmiko, 2003). Boleh jadi, bahwa
pada kala ini busur gunungapi berada di pegunungan
selatan Jawa bagian tengah dan timur (Hall, 1997,
2001) yang terpengaruh oleh penunjaman lempeng
Samudera Hindia dan lempeng Benua Australia di
sebelah selatan ke Benua Eurasia di sebelah utara
(Karnawati drr., 2006).

Batuan sedimen hasil pengendapan Tersier Awal
tidak ‘tersingkap dan diduga masih tertindih oleh
Formasi Rajamandala ini. Dengan keadaan tektonik
yang berada di cekungan depan benua, maka pada
kala Oligo-Miosen batugamping Formasi
Rajamandala mulai terbentuk dan terendapkan. Fase
awal pengendapan batugamping ini tidak diketahui.
Namun demikian, dengan mengacu kepada keadaan
geologi regional pada kala itu bahwa bagian selatan
Jawa masih merupakan tepian Benua Eurasia (Hall,
1997; Holloway & Hall, 1998), maka pendugaan
paleogeografi di daerah penelitian dapat
diperkirakan. Daerah penelitian pada kala Oligo-
Miosen merupakan wilayah pada fasies
pengendapan inti terumbu, sayap terumbu, terumbu
depan. Runtunan batuan pada ketiga fasies
pengendapan ini berulang secara teratur, meskipun
secara umum runtunan batuan semakin ke arah atas
cenderung menjadi lingkungan terumbu depan.
Runtunan batuan diakhiri oleh endapan dari fasies
pengendapan tepi lerengan dan dangkalan. Dari
runtunan fasies pengendapan tersebut di atas, dapat
dikatakan bahwa batugamping Formasi
Rajamandala terbentuk dan terendapkan dalam
kondisi genang laut, yang mana laut semakin
menjadi dalam ke arah atas runtunan stratigrafinya.
Di lain fihak, pada daerah yang relatif berada di utara
daerah penelitian (Maryanto drr., 2008; Maryanto,
2009), seperti yang teramati di lintasan Gua Pawon,
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batugamping Formasi Rajamandala terendapkan di
lingkungan terumbu belakang hingga sayap terumbu.
Dengan mengacu keadaan yang demikian ini,
kedudukan daratan pada saat batugamping Formasi
Rajamandala terbentuk dan terendapkan adalah di
bagian utara daerah penelitian, menjadi paparan
karbonat di daerah penelitian, dan semakin mejadi
laut dalam di bagian selatan daerah penelitian. Fase
pengendapan yang terpengaruh oleh genang laut ini
mengakibatkan bentukan inti terumbu tidak
berkembang secara tegak ke atas, akan tetapi
berangsur (pada beberapa bagian tampak masih
membentuk perulangan fasies pengendapan),
bergerak mengarah ke utara daerah penelitian. Fase
akhir pengendapan batugamping Formasi
Rajamandala ini tidak diketahui, meskipun secara
regional dikatakan bahwa pengendapan
batugamping tersebut terhenti akibat kegiatan
gunungapi pada kala Miosen Tengah.

Kesimpulan

I. Batugamping penyusun Formasi Rajamandala di
lintasan Sanghyang, Bandung Barat terukur
dengan baik dengan ketebalan total terukur
minimal 180 meter. Jenis batugamping yang
dijumpai meliputi batugamping boundstone,
rudstone, grainstone, packstone, dan wackestone.

Acuan

2. Bagian bawah runtunan batugamping diawali
dengan endapan batugamping pada wilayah
terumbu depan hingga inti terumbu; bagian
tengah formasi merupakan perulangan endapan
batugamping pada wilayah sayap terumbu hingga
terumbu depan dengan beberapa sisipan
bentukan inti terumbu; bagian atas formasi masih
merupakan perulangan endapan batugamping
pada wilayah sayap terumbu hingga terumbu
depan dengan sedikit sisipan bentukan inti
terumbu; dan bagian teratas diakhiri oleh
endapan batugamping dari wilayah tepi lerengan
dan dangkalan.

3. Secara regional daerah penelitian berada di
cekungan depan Benua Eurasia dengan
kedudukan cekungan relatif berada di sebelah
selatan. Pembentukan dan pengendapan
batugamping berlangsung secara berulang dalam
keadaan genang laut.
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